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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan jalan tol merupakan salah satu upaya strategis dalam 

meningkatkan konektivitas dan memperlancar arus transportasi di suatu wilayah. Jalan 

tol mempunyai peran penting dalam mengurangi kemacetan, mempercepat distribusi 

barang dan jasa, serta mendorong pertumbuhan ekonomi. Semakin banyaknya 

masyarakat berpergian dan meningkatnya aktivitas pengiriman barang, kebutuhan 

akan jalan tol yang baik semakin penting. Oleh karena itu, berbagai proyek 

pembangunan jalan tol terus dikembangkan untuk mendukung perkembangan 

transportasi dan perekonomian nasional. 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Jakarta-Cikampek 2 Selatan merupakan salah 

satu proyek strategis nasional yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kapasitas dan 

kelancaran arus transportasi antara Jakarta dan Cikampek. Proyek Jalan Tol ini 

memiliki panjang 62 Km yang terbagi menjadi 3 paket, paket 1 mulai dari Jati asih 

menuju Setu sepanjang 9km, paket 2 mulai dari Setu menuju Taman Mekar sepanjang 

24 km, paket 3 mulai dari Taman Mekar menuju Sukabungah sepanjang 27 km yang 

menghubungkan Tol JORR 1 yang berada di wilayah Jatiasih dan Tol Purbaleunyi 

yang berada di wilayah Sadang. 

Pada proyek pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan, terdapat 

berbagai struktur atas jembatan, salah satunya adalah Pier Head. Pier head merupakan 

bagian struktur jembatan yang terletak di atas pier yang berfungsi sebagai tumpuan 

untuk girder. Dalam pelaksanaan pekerjaan pier head membutuhkan metode yang 

tepat untuk menjamin kekuatan dan keselamatan struktur. Salah satu metode yang 

digunakan pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan adalah 

dengan menggunakan sistem shoring, yaitu penggunaan perancah sementara untuk 

mendukung struktur pier head sampai beton mencapai kekuatan yang direncanakan. 

Metode shoring ini berperan penting dalam menahan beban selama pengecoran 

berlangsung.  

Seiring perkembangan teknologi di bidang konstruksi, metode shoring juga 

terus mengalami peningkatan baik dari segi material, desain, maupun teknik 

pemasangan. Pemilihan sistem shoring yang tepat berpengaruh langsung terhadap 
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aspek keselamatan kerja, efisiensi waktu pemasangan, serta kualitas hasil akhir dari 

pier head. Dengan memahami proses pekerjaan pier head meggunakan sistem shoring 

akan meningkatkan efektivitas pelaksanaan dan memastikan proyek berjalan sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pekerjaan pier head P2 menggunakan sistem 

shoring? 

2. Bagaimana menghitung produktivitas alat pada pekerjaan pier head P2 

menggunakan sistem shoring? 

3. Bagaimana kebutuhan alat, bahan, dan tenaga kerja pekerjaan pier head P2 

menggunakan sistem shoring? 

4. Bagaimana durasi pelaksanaan pekerjaan pier head P2 menggunakan 

sistem shoring? 

5. Bagaimana pengendalian mutu dari pekerjaan pier head P2 menggunakan 

sistem shoring? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan mudah dan efektif, maka dilakukan 

batasan pada ruang lingkup masalah pada penelitian sebagai berikut: 

1. Pekerjaan pier head dengan sistem shoring yang ditinjau berlokasi di P2 

pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan. 

2. Tidak menghitung pembebanan pada struktur pier head 

3. Tidak menganalisis kekuatan formwork dan supporting system 

4. Tidak menghitung kebutuhan baut yang dipasang pada sistem shoring  

1.4 Tujuan 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pekerjaan pier head P2 dengan 

menggunakan sistem shoring 

2. Untuk mengetahui produktivitas alat pada pekerjaan pier head P2 dengan 

menggunakan sistem shoring  

3. Untuk mengetahui kebutuhan bahan, alat, dan tenaga kerja pada pekerjaan 

pier head P2 dengan sistem shoring  

4. Untuk mengetahui durasi pelaksanaan pekerjaan pier head P2 

menggunakan sistem shoring 
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5. Untuk mengetahui pengendalian mutu pekerjaan pier head P2 dengan 

menggunakan sistem shoring 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir dibuat agar mempermudah para pembaca 

untuk memahami isi dan tujuan dari penulisan proposal, Maka sistematika penulisan 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penulisan, dan sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan teori dasar mengenai pelaksanaan pekerjaan pier head dengan 

sistem shoring   

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan untuk memperoleh data yang 

akan digunakan dalam penyusunan tugas akhir 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data proyek, seperti gambar kerja, proses pekerjaan, kendala 

yang dihadapi pada pekerjaan pier head dengan sistem shoring. Bab ini juga 

menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan pada lokasi kerja. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan mengenai hasil dari pembahasan dan saran 

yang dapat diberikan dalam penulisan tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengaatan, analisis, dan pembahasan pada pekerjaan pier 

head P2 pada proyek pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan Paket 2A 

dapat disimpulkan: 

1. Pelaksanaan pekerjaan pier head P2 dengan sistem shoring dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan, dimulai dari pekerjaan pemasangan perancah 

(shoring), pembesian dan bekisting, pengecoran beton, hingga 

pembongkaran perancah (shoring). Sistem shoring yang digunakan 

bersifat sementara dan berfungsi sebagai penyangga beban konstruksi pier 

head selama proses pengecoran. 

2. Produktivitas alat berat menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

pelaksanaan pekerjaan pier head P2. Berdasarkan hasil perhitungan, 

masing-masing alat berat menunjukkan kinerja yang cukup optimal di 

lapangan. Truck mixer memiliki produktivitas sebesar 15,67 m³/jam, yang 

menunjukkan kemampuan suplai beton segar secara konsisten. Mobile 

crane memiliki produktivitas sebesar 693,42 ton/jam, menandakan 

kecepatan dan efisiensi dalam pengangkatan material seperti baja shoring 

dan tulangan. Sementara itu, concrete pump memiliki produktivitas 

sebesar 41,5 m³/jam, yang mendukung proses pengecoran berlangsung 

cepat dan merata.  

3. Kebutuhan sumber daya, seperti alat, bahan, dan tenaga kerja, ditentukan 

berdasarkan volume pekerjaan. Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan pada 

pekerjaan pengecoran pier head P2 tahap 1 sebanyak 10 orang, untuk 

jumlah alat berat yang digunakan adalah 17 unit truck mixer, 1 unit 

concrete pump, dan 5 unit concrete vibrator. Bahan utama seperti beton 

ready mix, baja tulangan, serta bekisting yang digunakan sesuai dengan 

volume masing-masing pekerjaan. 

4. Durasi pelaksanaan pekerjaan pier head P2 dihitung menggunakan metode 

analisis produktivitas dan berdasarkan pengamatan yang dilakukan di 

lapangan. Berdasarkan data produktivitas, durasi total pekerjaan pier head 
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P2 menggunakan sistem shoring adalah selama 29 hari, sedangkan 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lapangan adalah selama 24 

hari. 

5. Pengendalian mutu dilakukan melalui pengawasan yang ada di lapangan 

yaitu Checklist pembesian dan bekisting serta uji material seperti slump 

test dan uji kuat tekan. Hasil pengujian menunjukkan mutu beton sesuai 

spesifikasi, dengan nilai rata-rata mencapai 24,36 MPa pada umur 7 hari, 

32,15 MPa pada umur 14 hari. dan 36,01 MPa pada umur 28 hari. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang penulis berikan setelah menyelesaikan tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan perbandingan antara metode shoring dan metode lainnya 

seperti metode ringlock. Agar dapat menjadi referensi untuk memilih 

metode terbaik dari segi waktu, biaya, dan keamanan. 

2. Pemilihan tempat proyek yang sedang berlangsung, agar data lapangan 

seperti metode kerja, dokumentasi kegiatan, dan hasil pengujian bisa 

diperoleh langsung dan lebih akurat. 
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